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Menurut Ahmad Laut Hasibuan, dkk (2021) karya sastra merupakan ciptaan yang disampaikan melalui komunikatif tentang maksud penulis untuk tujuan estetika. Sebuah karya sastra dapat dikembangkan dalam lingkup apa saja termasuk di lingkup kegiatan akademik seperti kegiatan menulis puisi. Karya sastra tidak lepas dari rangkaian bahasa estetik yang dikemas secara apik sehingga menjadi buah karya indah. Berbicara tentang sastra tentu kita tidak lepas juga berbicara tentang menulis sebab sastra diungkapkan bukan hanya lewat oral namun juga lewat tulisan, mendengarkan, melihat dan menyimak. Ke emapat keterampilan ini tidak dapat dipisahkan dalam mencipta dan menikmati karya sastra. 	Berbicara tentang mencipta karya sastra tentu kita akan bersingungan dengan kegiatan menulis, baik menulis puisi, cerpen, drama dan ragam sastra lainnya. Khusus untuk ragam menulis puisi dalam lingkup pendidikan sekolah banyak sekali siswa  tidak mampu mengungkapkan imajinasinya melalui bahasa indah, yaitu puisi. Hal ini disebabkan tidak semua kegiatan menulis puisi disukai siswa. Hal ini dibuktikan kurang tertariknya mereka terhadap materi menulis puisi. Menurut Marinu Waruwu (2024) Hal ini terjadi karena kurangnya kreatiftas guru dalam menciptakan teknik atau metode, suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, serta memotivasi siswa agar mampu berpikir aktif, kreatif dan produktif. Hal ini sesuai dengan UU No, 23 Tahun 2022 Pasal 11 tentang hak kepada setiap anak  untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berkreasi dan berekreasi dan ber berkreasi sesuai minat, bakat, dan tingkat kecerdasan demi pengembangan diri. Sejalan dengan hal itu, maka pendidik memberi kebebesan kepada siswa untuk berkreasi sesuai dengan bakat guna mengembangkan diri dibidang karya sastra khususnya puisi, seban kegiatan menulis merupakan proses yang terus menerus harus dilakukan guna menghasilkan sebuah ide, gagasan dan lahirlah sebuah karya. Hal ini sesuai pendapat Marista Dwi Rahmayantis dkk (2020) bahwa kegiatan menulis sastra dilakukan melalui proses belajar yang berlangsung secara terus menerus. Kegiatan menulis juga dapat mendorong siswa untuk menuangkan ide, pendapat, perasaan dan pikiran yang berupa bahasa tulis juga berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia materi puisi yang harus dipelajari bagi semua siswa. 
Proses dalam menulis puisi merupakan pengolahan rasa dan persaan sehingga perlunya pengembangan materi puisi yang esensial. Hal ini sesuai dengan pendapat marista Dwi Rahmayantis (2020) bahwa fokus pengamatan saat siswa berlatih menulis puisi adalah proses kreatif saat menulis puisi dan eksplorasi pemikiran daya pikir, imajinasi siswa dalam mengkreasikan kemampuan menulis puisinya sebab puisi memiliki keunikan tersendiri yang terletak pada bahasa yang digunakan, karena bahasa yang digunakan puisi berbeda dengan bahasa yang dipakai dalam drama dan fiksi, dengan demikian pembelajaran menulis puisi perlu diajarkan kepada siswa sekolah dasar sampai tingkat menengah ke atas, sebab pembelajaran menulis puisi dapat dipakai untuk melatih kepekaan seseorang terhadap nilai-nilai kehidupan di sekitar manusia. Kurangnya kemampuan menulis puisi siswa UPTD SDN 013826 Sengon Sari perlu mendapatkan perhatian khusus dari guru kelasnya. Perlunya pengembangan materi menulis puisi sangat dibutuhkan sebab hal ini menjadi masalah krusial bagi pendidik, pengembangan materi menulis puisi tertentu diharapkan dapat memantik  minat dan bakat sehingga imajinasi siswa dalam menulis puisi dapat tersalurkan.
Sejalan dengan hal di atas penyediaan materi menulis puisi berbasis video pembelajaran  merupakan cara yang dapat dilakukan guru dalam melatih kreatifitas siswa dalam berfikir dan menuangkan ke dalam puisi.  Sehingga kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis puisi selama ini dapat teratasi. Selama ini siswa diajak berimajinasi dilingkungan alam sekitar, namun mereka belum mampu menulis puisi dengan baik, selamjutnya peneliti mengunakan media gambar, baik itu bertema flora maupun fauna dan bentangan alam namun kemampuan siswa masih belum maksimal. Dalam hal ini siswa sulit sekali mengembangkan imajinasi, sehingga mereka tidak mampu memilih kata untuk mewakili perasaan mereka. Kendala ini sering terjadi sehingga guru harus menemukan strategi lain dalam memantik siswa dalam berimajinasi dan menuangkan puisidalam bentuk tulisan. Dari tahapan inilah penulis berinisiatif mengunakan pengembangan materi berbasis video pembelajaran kepada siswa kelas V di UPTD SDN 01713826 Sengon Sari guna meningkatkan siswa kelas V dalam menulis puisi. Hal ini seiring dengan pendapat R. Rahim dan syoadi ( 1966) mengatakan bahwa media pembelajaran/alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. 
Sebagai media yang memiliki unsur suara dan gambar, video pembelajaran mampu membantu guru dalam menyampaikan materi secara abstrak media ini memiliki kemampuan lebih baik dalam memantik siswa untuk mengembangkan imajinasinya dalam menulis puisi. Selaras dengan prinsip pengunaan media pembelajaran pengunaan mediam pembelajaran digunakan untuk proses belajar dan mengajar. Hal ini sesuai dengan konteks pembelajaran jenjang sekolah dasar yang belum mampu berfikir abstrak sehingga pendidik perlu menghadirkan media pembelajaran  yang mampu membantu mereka dalam memahami konsep tertentu yang tidak mampu dijelaskan dengan bahasa. Hal ini juga selaras dengan pendapat Sulastriningsih Djamin, dkk (2022) bahwa video pembelajaran adalah sebuah peralatan yang menggabungkan visual dan audio dalam waktu yang bersamaan sehingga menjadikan gambar-gambar yang bergerak dan disertai dengan suara yang sesuai dengan kondisi gambar atau keadaan yang ditampilkan dan media video pembelajaran bisa digunakan oleh seorang pendidik untuk menampilkan sebuah hal yang mungkin tidak bisa diperlihatkan secara langsung di depan siswa tetapi dengan adanya media video pembelajaran bisa menampilkan hal tersebut dalam bentuk video dan membuat materi pembelajaran yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Dari ilustrasi latar belakang di atas, maka peneliti ingin Pengembangan Materi Menulis Puisi Berbasis Vidio Pembelajaran dengan teknik mindfulness di Kelas V ditahun Pembelajaran 2024-2025 di UPTD SDN 017135 Sengon Sari, dengan tujuan memotivasi siswa dan memperbaiki kwalitas pembelajaran di sekolah. 
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Sebuah penelitian haruslah di identifikasi masalahnya terlebih dahulu agar masalah itu dapat di deteksi dengan sempurna. Dengan demikian dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
1. Sulitnya siswa dalam menuangkan gagasan, ide, suasana hati dalam sebuah puisi meski mereka diajak dalam pembelajaran di luar kelas sehingga siswa tidak termotifasi dalam menulis puis.
2. Kurangnya strategi dan apresiasi yang dilakukan guru untuk memantik daya imajinasi siswa dalam menulis puisi sehingga siswa enggan menulis puisi.
3. Terbatasnya media pembelajaran.
[bookmark: _Toc193262537][bookmark: _Toc217908098][bookmark: _Toc217908213]1.3 Batasan Masalah
Perlunya pembatasan masalah pada penelitian bertujuan agar masalah tidak terlalu melebar, dengan demikian masalah penelitian ini dibatasi hanya pada Pengembangan Materi Menulis Puisi Berbasis Vidio Pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness Tahun Pembelajaran 2024-2025 Kelas V Di UPTD SDN  017135 Sengon Sari.
[bookmark: _Toc193262538][bookmark: _Toc217908099][bookmark: _Toc217908214]1.4 Rumusan Masalah
Perlunya pembatasan masalah pada sebuah penelitian sangat krusial agar permasalahan itu lebih spesifik. Dengan demikian masalah penelitian ini hanya dibatasi pada tiga aspek, yaitu : 
1. Bagaimana pengembangan materi menulis puisi berbasis vidio pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness mampu memotivasi siswa kelas V di UPTD SDN 017135 Sengon Sari.
2. Bagaimana validasi pengembangan materi menulis puisi berbasis vidio pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness oleh siswa kelas V di UPTD SDN 017135 Sengon Sari.
3. Bagaimana efektifitas pengembangan materi menulis puisi berbasis vidio pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness oleh siswa kelas V di UPTD SDN 017135  Sengon Sari.
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Sebuah kegiatan yang dilakukan sudah pasti memiliki tujuan, sama halnya dengan penelitian ini. Dengan demikian penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil pengembangkan materi menulis puisi berbasis video pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness mampu memotivasi siswa kelas V di UPTD SDN 017135 SENGON SARI.
2. Untuk mengetahui  validasi  pengembangan materi menulis puisi berbasis video pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness oleh siswa kelas V di UPTD SDN 017135 SENGON SARI.
3. Untuk mengetahui keefektifan  materi menulis puisi yang berbasis video pembelajaran Dengan Teknik Mindfulness oleh siswa kelas V UPTD SDN 017135 SENGON SARI.
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat nantinya memberikan manfaat  yang baik secara langsung maupun tidak langsung harus dapat memberikan  manfaat terhadap diri penulis maupun pengembangan ilmu. 
Dengan demikian manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan :
1. Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam menulis puisi modern berbasis video pembelajaran.
Sedangkan secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk :
1. Memberikan data secara empiris  tentang tujuan pembelajaran  bila menerapkan multi media khususnya video pembelajaran dalam materi menulis puisi tingkat seolah dasar.
2. Sebagai bahan pertimbangan  bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam mempersiapkan  materi pembelajaran menulis puisi dengan media berbasis video. 
3. Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
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Hipotesis merupakan dugaan sementara sesuai pendapat Kuras purba (2023: 56) ia menuliskan bahwa hipotesis hipotesis merupakan keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.



Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah  materi menulis puisi berbasis video pembelajaran  dapat memotivasi siswa kelas V UPTD SDN 017135 Sengon Sari untuk menulis puisi bebas, efektik digunakan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan layak digunakan .
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